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Menggunakan bantuan gelombang darat. Gelombang yang
menghempas ke pantai akan terpantul kembali kelautan dan
sampai bermil-mil jauhnya dari pantai getarannya masih akan
terasa. Pelaut yang mahir akan menggunakan riak-riak dan getaran
arus yang berasal dari pantulan ombak sebagai tanda bahwa
daratan atau batu karang dekat dengan posisi perahu mereka.

Menggunakan Insting. Dengan mengukurkan sepotong kayu
ke dalam laut atau dengan mencelupkan tangan ke dalam laut, para
pelaut akan mengetahui berbagai hal yang akan terjadi. Mereka
mengetahui gerak arus yang sedang menderas atau bentuk-
bentuk gelombang yang akan mengamuk. Dan menggunakan
Bantuan Awan. Dengan melihat awan yang keputih-putihan maka
itu berarti daratan sudah dekat dengan posisi perahu mereka.

Dalam penggunaan di bidang lainnya, wariga juga digunakan
untuk menentukan hari baik dalam membangun rumah,
membangun sebuah usaha, menentukan hari baik pelaksanaan
pernikahan. Bahkan dalam melihat perjalanan hidup seseorang
yang telah berumah tangga dan berjodohnya sebuah pasangan,
bisa diuraikan sebagai pedoman seseorang untuk menjalani hidup.

Jadi astronomi tradisional yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat Sasak telah menjadi pedoman untuk menjalani
kehidupan. Semua bidang yang ada dalam kehidupan seperti bidang
keagamaan, bidang ekonomi, dan bahkan bidang yang sangat hakiki
dalam kehidupan seseorang dengan pasangannya juga bisa dibahas
dalam astronomi tradisional. Peran ilmu astronomi tradisional dalam
kehidupan masyarakat Sasak sangat penting baik itu hubungannya
dengan Tuhan, dengan sesamanya dan dengan alamnya.

Konsep atau sistem cara pandang sistem astronomi tradisional
bagi kehidupan masyarakat Sasak adalah dengan cara pandang
tradisional, artinya masyarakat Sasak jika ingin mengetahui, dan
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memahami tentang pengetahuan astronomi tradisional mereka
lakukan dengan proses pembelajaran lebih awal kepada tokoh-
tokoh yang mumpuni di bidangnya. Namun alih generasi terhadap
pengetahuan ini dewasa ini sudah semakin sedikit jumlahnya.
Hal ini menjadikan sebuah kekhawatiran terhadap pelestarian
pengetahuan tradisional ini.

Penterapan terhadap pengetahuan tentang wariga Sasak
ini juga kian terbatas peminatnya. Tetapi di beberapa desa di
Lombok perkembangan masih sangat intens terhadap penerapan
tradisi ini. Salah contoh misalnya yang terjadi pada kehidupan
masyarakat adat Bayan, Desa Tanjung, mereka masih tetap
“bersandingan” dengan tradisi ini. Di Kabupaten Lombok Timur
tepatnya di Desa Sembalun, Desa Padamara masyarakat masih
ada yang membaca lontar. Kemudian kita beranjak ke Kabupaten
Lombok Tengah di Desa Rembita, dan Pujut dan desa yang
lainnya yang masih menganut sistem pengetahuan tradisional. Di
Lombok Barat tepatnya di Desa Jempong Baru Mataram walaupun
masyarakatnya hidup di perkotaan tradisi ini belum begitu
ditinggalkan. Walaupun demikian setidaknya pasti akan terjadi
kekhawatiran terutama kepada masyarakat sebagai pecinta tradisi
ini. Mereka kurang tertarik terhadap tradisi ini karena sudah
dianggap bertentangan norma-norma ajaran Islam.

Sistem pengetahuan tradisional khususnya sistem astronomi
tradisional di Sasak, memang masih memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kehidupan bidang keagamaan. Dalam tradisi Sasak
pengetahuan tradisional oleh tokoh-tokoh adat, tokoh agama,
tokoh masyarakat masih sangat difungsikan keberadaanya. Salah
satu contoh di dalam menentukan hari baik, mereka masih “setia”
dengan wariga yang merupakan warisan leluhur masyarakat Sasak.
Tradisi pemanfaatan Wariga masih tampak pada pelaksanaan
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upacara pernikahan, bercocok tanam, membeli ternak dan
termasuk hari baik untuk melakukan hal-hal yang sifatnya negatif
(mencuri) juga dengan menggunakan wariga.

Masyarakat Sasak khususnya dari kalangan generasi muda
banyak yang mengenal istilah wariga namun tidak ada yang mau
mempelajarinya. Bahkan istilah wariga sering dipakai seloroh,
bercanda, berbasa basi dan yang lainnya. Misalnya dalam bentuk
bercanda ketika masyarakat salah berbuat sesuatu, terkadang
mereka menyebut “Wah kamu tidak memakai wariga, sehingga
kamu salah”. Demikian sering sekali kata-kata ini terdengar pada
kehidupan masyarakat Sasak.

Selain sebagai magnit dan daya tarik dalam upaya-upaya
pelestarian budaya-budaya lokal, astronomi tradisional juga
memberikan pengetahuan bagi masyarakat dalam menghadapi
kehidupan dan memahami hubungannya dengan Tuhan, dengan
sesama dan dengan alamnya. Untuk itu melihat perannya yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat, beberapa saran
dapat direkomendasikan sebagai berikut:

1. Pemahamanterhadapilmupengetahuanastronomitradisional
dapat dijadikan sebagai modal dalam upaya pelestarian local
genius yang ada dalam kehidupan masyarakat Sasak. Semua
bidang kehidupan masyarakat diuraikan dalam astronomi
tradisional masyarakat Sasak di Lombok.

2. Melihat gejala alam yang belakangan mulai berubah, dan
terjadinya pergeseran akan kemauan manusia yang lebih
menginginkan segala sesuatunya menjadi lebih praktis
membuat ilmu pengetahuan astronomi tradisional menjadi
tersisih. Namun kondisi ini hendaknya tidak menjadi halangan
bagi ilmu astronomi tradisional untuk tetap dilestarikan,
sebagaicontoh adalah bagaimanailmu astronomidan astrologi
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sampai saat ini masih digunakan dalam kehidupan manusia
bahkan dari sejak kelahiran mereka. llmu ini digunakan untuk
melihat kelahiran manusia dan memandang sifat dan watak,
rejeki, jodoh dari manusia berdasarkan taggal kelahiran yang
dirumuskan oleh bangsa Cina dalam bentuk zodiak/bintang.

Penelitian, pendokumentasian, dan pengembangan terhadap
hasil karya budaya masyarakat Sasak khususnya yang berkaitan
dengan pengetahuan tradisional astronomi perlu sedini mungkin
dilakukan guna memberikan informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat sebagai pendukung kebudayaan yang bersangkutan.



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Amin. Ahmad, dkk. 1978. Adat istiadat Daerah Nusa Tenggara
Barat. Jakarta: Depdikbud RI.

Aryana, IB. Putra Manik. 2007 Tenung Wariga Kunci Ramalan
Astrologi Bali. Denpasar: Baliaga.

Aryana, IB. Putra Manik. 2009. Tenung Wariga. Denpasar: Bali Aga.

Badan Pusat Statistik Lombok Timur (2009/2010). Selong: BPS
Kabupaten Lombok Timur.

Badan Pusat Statistik Lombok Tengah 2013. Praya: BPS Kabupaten
Lombok Tengah.

Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat 2008 — 2012.
Mataram: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Dikpora KLU 2010 dan Hasil Olahan Bappeda KLU 2010. Tanjung:
Dikpora dan Bappeda KLU.

Dillistone, FW. 2002. Daya Kekuatan Simbol: The Power of Symbols.
Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Dinas Pendidikan Pemuda & Olah Raga dan Depag Kabupaten
Lombok Tengah 2012. Praya: Dikpora & Depag Kabupaten
Lombok Tengah.

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram 2011.
Mataram: Dikpora Kota Mataram.

Kabupaten Lombok Utara Dalam Angka 2011. Tanjung: BPS
Kabupaten Lombok Utara.

137



138 | Wayan Rupa, dkk.

Kesuma, Andi Ima. 2004. Migrasi dan Orang Bugis: Penelusuran
Kehidupan Opu Daeng Rilakka pada Abad ke XVIII di Johor.
Yogyakarta: Ombak.

Koentjaraningrat. 1990. Metode-Metode Penelitian Masyarakat.
Jakarta: Pustaka Jaya.

Moog, Thomas. (tt). Keistimewaan Budaya di Lombok. Mataram:
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Nusa Tenggara
Barat.

Perman, Gde. 1998. “Wariga lan Candrasengkala”, dalam Titi Tata
Adat Perkawinan Sasak, Kepembayunan, lan Candra Sengkala.
Mataram: Lembaga Pembakuan dan Penyebaran Adat Sasak.

Pusdok Budaya Bali. 1992. Alih Aksara Lontar Namaning Wintang.
Denpasar: Pemerintah Provinsi Tk | Bali.

RPDK Lombok Timur Tahun 2009. Selong: RPDK Kabupaten Lombok
Timur.

Sejarah Daerah Nusa Tenggara Barat.1988. Mataram: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Nusa Tenggara Barat.

Sobur, Alex. 2003. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Suharso dan Ana Retnoningsih 2008 Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Semarang: Widya Karya.

Suparta Ardhana, Ida Bagus. 2006. Pokok-Pokok Wariga. Surabaya:
Penerbit Paramitha.

SKPD Lingkup Pemerintah Kota Mataram Tahun 2011. Mataram:
SKPD Pemkot Mataram.

Tri Gangga. (tt) Posisi Bulan dan Matahari Berdasarkan Unsur-
Unsur Penanggalan Prasasti. Pada Pentas llmu di Ranah
Budaya. Dalam Rangka Sembilan Windu Prof. Dr. Edi
Sedyawati. Jakarta: Museum Nasional.



KAJIAN ASTRONOMI TRADISIONAL (PALELINTANGAN) DI LOMBOK, NUSA TENGGARA BARAT 139

Wacana. Lalu, dkk. 1985. Upacara Tradisional yang Berkaitan
dengan Peristiwa Alam dan Kepercayaan Daerah Nusa
Tenggara Barat. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Zainal, Andi. 1983. Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang
Hukum, Negara dan Dunia Luar. Bandung: Alumni.

Website:

“Astronomi Di Pandang Dari Sudut Yang Berbeda”, lihat http://
hitamputihkita.wordpress.com, diakses 6 Januari 2014.

“Awig-awig Regulasi Eksplorasi Laut ala Nelayan Lombok Utara”,
Lihat http://www.pemudamaritim.com/2013/12/awig-awig-
regulasi-eksplorasi-laut-ala.html, diakses 18 Juli 2014.

“Navigasi Tradisional”, Lihat http://sejarah.kompasiana.com,
diakses 18 Juli 2014.

“Sejarah Kebudayaan Masyarakat Sasak”, lihat www. Blog.
myspace.com, diakses 6 Januari 2014.

“Tradisi “Bau Nyale” dalam Masyarakat Sasak: Menangkap Jelmaan
Seorang Putri Cantik Jelita, dan Maknanya”, lihat http://
sosbud.kompasiana.com/2013/02/01/tradisi-bau-nyale-
dalam-masyarakat-sasak-menangkap-jelmaan-seorang-putri-
cantik-jelita-dan-maknanya-530021.html, diakses 28 Mei
2014.

“Tradisi Palintangan, Astronomi Masyarakat Sunda”, Lihat http://
abilshare.blogspot.com, diakses 6 Januari 2014.

Azhari, Masyarakat Hukum Adat Suku Sasak di Pulau Lombok,
http://www.scribd.com/doc/21863414/Masyarakat-Hukum-
Adat-Suku-Sasak-Di-Pulau-Lombok, diakses 16 Februari 2011.

http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Mataram, diakses 7 Maret



140 | Wayan Rupa, dkk.

2011.

Murdi, Lalu. “Jejak Kehidupan Bahari (Sulawesi Dan Lombok Dalam
Lintas Sejarah Maritim)”, lihat http://murdilalu.wordpress.
com, diakses 12 Juli 2014.

Rasyid Asba, 2009: 2 http://www.google.com/, diakses 18 Juli
2014.

www.lombokutarakab.go.id

www.lomboktengahkab.go.id

www.lomboktimurkab.go.id

www.kotamataram.go.id



1. Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat

2. Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat

3. Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat

4. Nama
Umur
Agama

Pendidikan

DAFTAR INFORMAN

: Drs. H Djalaluddin Arzaki
: 75 tahun

:Islam

:S1

: Budayawan

:Jalan Ade Irma Suryani Gang Cempaka No 3

Monjok Mataram

: Lalu Nafsiah

: 54 tahun

:Islam

:S1

: Kasi Pameran Museum Negeri Provinsi NTB
: Lingkungan Irigasi lll Mataram

: Lalu Sri Bayan

: 81 tahun

:lslam

:SD

: Pemerhati Tradisi Wariga

: Desa Ketara, Kec.Pujut Kab.Lombok Tengah.
: Komang Kantun

: 60 tahun

: Hindu

: Sarjana Muda

141



142

| Wayan Rupa, dkk.

Jabatan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat

Nama

: Praktisi Seni, wariga (Dalang Wayang Menak

Sasak).

: Dusun Rendang Bajur, Desa Taman Sari, Kec.

Gunung Sari Lobar

: Lalu Ari Wirawan

: 37 tahun

:Islam

:S1

: Dosen UNRAM Mataram ( Pemerhati Wariga ).
:Jalan Pendidikan Mataram

: Mawardi

: 37 tahun

:Islam

:S1

: Dosen UNRAM Mataram ( Pemerhati Wariga )
:Jalan Pendidikan Mataram

: Lalu Murdi S.Pd.

: 67 tahun

s Islam

:S1

: Pemerhati Wariga

: Dasan Sengkol Kec. Pujut, Kab. Lombok Tengah
: H. Yahrum

: 75 tahun

:Islam

: SMP

: Pemerhati Wariga

: Dusun Lambe, desa Sukadana, Kec. Pujut, Kab.

Lombok Tengah.

: Sarimah, S Sos



KAJIAN ASTRONOMI TRADISIONAL (PALELINTANGAN) DI LOMBOK, NUSA TENGGARA BARAT

10.

11.

12.

Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan

Alamat
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Jabatan
Alamat

143

: 45 tahun

s Islam

:S1

: Ka. Subbag TU Museum Negeri NTB.

: Lingkungan Irigasi Il Mataram.

: Rianom, S.Pd.

: 52 tahun

:Islam

:S1

: Kabid Kebudayaan Dinas Dikbudpora Kab.

Lombok Utara.

: Karang Bajo, kec. Bayan. kab. Lombok Utara.
: H. Yusuf

: 69 tahun

:Islam

:SD

: Pemerhati Wariga

: Dasan Agung Otak Desa Mataram.

: Lalu Hirjan

: 34 tahun

:Islam

:S1

: Pemerhati Budaya
: Montong Belai,

Kecamatan Keruak, Kab.

Lombok Timur.



LAMPIRAN FOTO

Pertemuan dengan 30 Pembantu Lapangan di Karang Bajo
(Lombok Utara), 19 Maret 2014

(Keterangan: semua foto dalam lampiran ini bersumber dari
Dokumentasi Tim Peneliti 2014).

144



145

Focus Group Discussion (FGD)
di Karang Bajo (Lombok Utara), 19 Maret 2014.

Focus Group Discussion (FGD) di Lombok Tengah, 21 Maret 2014.



146

Wawancara Dengan Bapak Komang Kantun, BA, 23 Maret 2014.



147

Mengidentifikasi Naskah-Naskah Warige Koleksi Museum Negeri NTB,
24 Maret 2014.



148

Melihat Papah Warige Koleksi Museum Negeri NTB, 24 Maret 2014.

Studi Pustaka di Perpustakaan Museum Negeri NTB, 24 Maret 2014.



Studi Pustaka di Perpustakaan Daerah Nusa Tenggara Barat,
25 Maret 2014.

Studi Pustaka di Perpustakaan Disdikpora Nusa Tenggara Barat,
25 Maret 2014.



150

Wawancara dengan Bapak Napsiah (Museum Negeri NTB),
26 Maret 2014.

Seminar/Verivikasi Data Kajian Astronomi Tradisional (Palelintangan),
20 Juni 2014.



151

Pemaparan oleh Bapak H. Jalaluddin Arzaki (Narasumber).



152

Tanggapan dari Bapak Yusuf (Pembahas).



153

Tanggapan dari Bapak Napsiah.



uamm HSTRUHUTTH mamsmna

Bgidgggvaiﬁ{ ' '; i :‘f. ;.

Dalam sejarah suatu masyarakat, baik yang sifatnya tradisional
maupun modern, perhitungan waktu merupakan hal yang
amat vital. Perhitungan waktu senantiasa menemani hidup

suatu masyarakat, baik dalam kaitannya dengan kegiatan
ekonomis, religius, maupun sosial. Bahkan tidak jarang
ditemukan kepercayaan bahwa perhitungan waktu dapat
menentukan tingkat keberhasilan dan keberkahan dalam
menjalankan suatu kegiatan. Perhitungan waktu di sini adalah
kalender yang dalam beberapa masyarakat tradisonal
merupakan anak kandung dari ilmu perbintangan.

Sebagai masyarakat yang berumur cukup tua, masyarkat Sasak
pun telah menemukembangkan perhitungan waktu atau
kalender mereka sendiri. Buku ini akan menjelaskan kepada
Anda tentang filosofi kalender tradisional masyarakat Sasa
sekaligus fungsinya dalam kehidupan sehari-hari mereka d
berbagai aspek kehidupan.
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